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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Pengkajian dilakukan pada hari Kamis, 02 Mei 2024 terhadap Tn. G dengan 

keluhan utama pada saat pengkajian klien mengatakan jika tekanan darahnya 

meningkat serta nyeri kepala. 

5.1.2 Gambaran Diagnosa keperawatan yang ditegakkan adalah 

Pemeliharaan kesehatan tidak efektif berhubungan dengan 

ketidakmampuan keluarga mengenal masalah penyakit hipertensi yang 

terjadi pada anggota keluarga serta deficit pengetahuan. 

5.1.3 Gambaran perencanaan keperawatan yang diberikan adalah jadwalkan 

pendidikan kesehatan tentang hipertensi dan SEFT untuk menurunkan 

tekanan darah sesuai kesepakatan, berikan kesempatan untuk bertanya, 

dan mempraktekan SEFT kepada klien. 

5.1.4 Implementasi perawatan terapi spiritual emotional freedom technique (SEFT) 

dilakukan selama 3 hari dengan waktu 20 menit tiap tindakan. Selama proses 

perawatan metode terapi spiritual emotional freedom technique (SEFT) tidak 

ditemukan hambatan, pasien kooperatif. 

5.1.5 Evaluasi dari 3 hari implementasi, penurunan tekanan darah sebelum dan 

sesudah tindakan perawatan dengan menggunakan terapi spiritual emotional 

freedom technique (SEFT) pada Tn. G. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Perawat 

Perawat dapat menerapkan SEFT sebagai alternatif mengurangi nyeri 

pada pasien hipertensi dengan melatih semua perawat agar mampu 

membimbing pasien dalam melakukan SEFT dan membuat SPOnya di 

puskesmas. 

5.2.2 Bagi Puskesmas 

Puskesmas dapat secara melakukan sosialisasi SPO tentang pemberian 

SEFT yang mengalami nyeri secara bertahap kepada semua petugas 
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yang ada di puskesmas. 

5.2.3 Bagi Institusi pendidikan 

Menambah referensi tentang tindakan keperawatan alternatif dalam 

mengatasi nyeri 
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